BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Industri kosmetik di Indonesia berkembang pesat seiring meningkatnya

kesadaran masyarakat akan pentingnya perawatan kulit serta tingginya permintaan
terhadap produk berbahan alami. Saat ini, kosmetik tidak lagi dianggap sekadar
kebutuhan sekunder, melainkan telah menjadi bagian dari gaya hidup modern yang
mendukung kesehatan kulit sekaligus penampilan estetika (Widyasanti dkk., 2023).
Salah satu bahan alami yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah
minyak atsiri kenanga (Cananga odorata). Minyak atsiri ini diketahui mengandung
senyawa aktif utama, seperti /inalool, geraniol, dan eugenol yang secara sinergis
memberikan efek repelan (Puspita, 2022). Untuk meningkatkan daya tahan dan
efektivitasnya, minyak atsiri kenanga diformulasikan menjadi losion.

Losion dipilih sebagai bentuk sediaan optimal untuk minyak atsiri bunga
kenanga karena karakteristiknya yang mendukung penggunaan topikal. Losion
memiliki kadar air yang lebih tinggi dibandingkan krim atau salep, sehingga teksturnya
lebih ringan, cepat diserap kulit, dan nyaman digunakan. Kandungan air yang lebih
tinggi berperan dalam menjaga kelembapan kulit, sehingga losion tidak hanya
berfungsi sebagai media penghantar minyak atsiri, tetapi juga membantu mencegah
kekeringan dan mempertahankan kelembapan kulit (Megantara dkk., 2017). Dengan
demikian, efek bahan aktif, seperti linalool, geraniol, dan eugenol dapat lebih tahan
lama saat digunakan secara berulang dengan konsentrasi minyak atsiri 5%.

Dalam formulasi losion minyak dalam air (O/W), kombinasi pengemulsi
memainkan peran penting dalam mencapai stabilitas produk. Pengemulsi tunggal sering
kali kurang efektif karena hanya berinteraksi dengan salah satu fase, sehingga tidak
membentuk lapisan antarmuka yang stabil. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko
pemisahan fase. Oleh karena itu, kombinasi tween 80 (hidrofilik) dan span 80 (lipofilik)
dipilih karena dapat menghasilkan nilai HLB campuran (8-18) untuk emulsi O/W dan
memiliki rantai asam oleat yang sesuai dengan komponen lipofilik minyak atsiri bunga
kenanga. Konsentrasi Tween 80 dan Span 80 dipilih berdasarkan kisaran yang aman
dan efektif untuk formulasi topikal, yaitu 1-10%. Kombinasi kedua emulgator ini

diharapkan mampu membentuk emulsi tipe minyak dalam air yang stabil



(Wikantyasning dan Indianie, 2021). Hal ini penting untuk mencegah degradasi sediaan
selama penyimpanan.

Kestabilan fisik sediaan losion dievaluasi menggunakan metode cycling test,
yaitu penyimpanan sediaan secara bergantian pada suhu ekstrem 4°C dan 40°C selama
6 siklus (12 hari) dengan kelembapan relatif 75% RH (Wulanawati, Epriyani, dan
Sutanto, 2019). Metode ini dipilih karena mampu mempercepat munculnya
ketidakstabilan fisik yang mungkin tidak terdeteksi pada kondisi penyimpanan normal.
Dengan mensimulasikan fluktuasi suhu ekstrem serta pengaturan kelembapan tinggi,
cycling test memberikan stres termal dan kelembapan pada losion sehingga ketahanan
formulasi terhadap perubahan fisik dapat dievaluasi untuk memprediksi kestabilan
sediaan.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kestabilan
fisik losion minyak atsiri bunga kenanga yang diformulasikan dengan variasi rasio
Tween 80 dan Span 80, melalui pengamatan parameter pH, viskositas, dan daya sebar

sebelum dan sesudah uji cycling test.

. Rumusan Masalah

Apakah variasi perbandingan penggunaan emulgator Span 80 dan Tween 80
akan mempengaruhi stabilitas fisik dari sediaan losion minyak atsiri bunga kenanga

(Cananga odorata)?

. Keaslian Penelitian

Berikut penelitian terdahulu mengenai losion minyak atsiri bunga kenanga dalam tujuh

tahun terakhir pada Tabel 1.

Tabel 1. Penelitian yang sudah pernah dilakukan

No. Nama Penulis dan Tahun Hasil penelitian

I. Pitaloka (2024) Hasil penelitian menunjukkan bahwa losion
kombinasi minyak atsiri bunga kenanga dan
serai wangi memiliki daya lekat yang baik
(lebih dari 4 detik), dengan nilai 6, 11, dan 13
detik untuk formulasi F1, F2, dan F3. Nilai pH
masing-masing formulasi berada dalam
rentang aman (6,00—6,96), mendekati pH kulit
normal. Menggunakan emulgator asam stearat
dan TEA.

2. Puspita (2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi
losion dengan konsentrasi minyak atsiri bunga
kenanga 5% (F3) mencapai daya proteksi
tertinggi sebesar 75-96,3% selama 6 jam,
meskipun belum memenubhi standar efektivitas




minimal 90%. Menggunakan emulgator asam
stearat dan TEA.
3. Wikantyasning dan Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh
Indianie (2021) variasi konsentrasi tween 80 dan span 80
sebagai emulgator pada sediaan krim tabir
surya kombinasi ekstrak etanol daun alpukat
dan nanopartikel seng oksida, dengan
konsentrasi masing-masing emulgator berada
pada rentang 1-10%. Lima formula yaitu 1:10,
3,25:7,75, 5,5: 5,5, 7,75:3,25, 10:1. Rasio
terbaik  berada pada  7,8:3,2  karena
menghasilkan keseimbangan sifat fisik yang
optimal.
Penelitian mengenai formulasi sediaan losion minyak atsiri bunga kenanga

dengan kombinasi emulgator Tween 80 dan Span 80 dengan konsentrasi 10% belum
pernah dilakukan. Tween 80 merupakan emulsifying agent larut dalam air dan span 80
merupakan emulsifying agent larut dalam minyak. Kombinasi kedua emulgator ini
sangat penting karena dapat mempengaruhi nilai HLB campuran yaitu 8-18, sesuai
untuk membentuk emulsi tipe minyak dalam air (O/W) yang stabil. Variasi rasio
perbandingan Tween 80 dan Span 80 dapat mempengaruhi struktur emulsi yang
terbentuk, selanjutnya berdampak pada sifat fisik dan kestabilan sediaan. Karakteristik
fisik seperti pH, viskositas, dan daya sebar dievaluasi sebagai parameter awal untuk

menilai stabilitas sistem emulsi.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Membuat sediaan losion yang mengandung minyak atsiri bunga kenanga
(Cananga odorata) dengan stabilitas fisik yang baik, sehingga berpotensi
digunakan sebagai produk kosmetik topikal.
2. Tujuan Khusus
Mengetahui pengaruh variasi rasio emulgator Span 80 dan Tween 80
terhadap parameter stabilitas fisik sediaan losion, yaitu pH, viskositas,

homogenitas, dan daya sebar sebelum dan sesudah dilakukan cycling test.

E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis

Secara teori, untuk meningkatkan pemahaman tentang formulasi kosmetik,

khususnya terkait dengan emulgator yang berbeda mempengaruhi stabilitas fisik



formulasi losion yang dibuat menggunakan minyak atsiri bunga kenanga. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai fungsi emulgator, seperti Span 80 dan Tween 80, dalam menjaga
kestabilan emulsi.
Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat mengenai pengaruh variasi rasio kombinasi Tween 80 dan Span 80
terhadap stabilitas fisik sediaan losion berbahan dasar minyak atsiri bunga kenanga.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam merancang formulasi losion
yang stabil serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik dalam
pengembangan sediaan topikal berbahan alam.
Manfaat metodologis

Secara metodologis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan
dalam pengembangan prosedur pengujian stabilitas fisik sediaan emulsi, khususnya
losion yang dibuat dengan minyak atsiri bunga kenanga (Cananga odorata).
Penelitian ini dapat menjadi panduan untuk formulasi produk losion di masa depan

atau sebagai acuan penelitian terkait pembuatan losion dan evaluasi stabilitas fisik.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, variasi rasio Tween 80 dan Span 80 tidak

berpengaruh signifikan terhadap kestabilan fisik losion pada parameter tipe emulsi, pH,
viskositas, dan daya sebar, namun mempengaruhi organoleptik dan homogenitas
sediaan. Evaluasi organoleptik setelah cycling test menunjukkan bahwa formula 1 dan
formula 3 relatif stabil, sedangkan formula 2 mengalami creaming yang ditandai
dengan perubahan warna menjadi kekuningan dan bentuk cair disebabkan karena HLB
campuran yang rendah (5,37). Homogenitas sediaan setelah cycling test pada formula
2 dan formula 3 mengalami penurunan homogenitas yang ditandai dengan adanya
partikel padat lebih terlihat jelas. Tipe emulsi ketiga formula tetap terjaga (O/W), dan
nilai pH, viskositas, serta daya sebar berada dalam rentang standar tanpa perbedaan
signifikan antar formula (p > 0,05). Formula 1 menunjukkan kestabilan terbaik secara
keseluruhan, sedangkan formula 2 membutuhkan perbaikan rasio Tween 80 dan Span
80 untuk meningkatkan homogenitas dan stabilitas organoleptik.

B. SARAN
Saran untuk penelitian lanjutan dari penelitian uji stabilitas sediaan losion minyak atsiri

bunga kenanga (Cananga odorata) dengan variasi tween 80 dan span 80 sebagai berikut

1. Optimasi formula dengan menyesuaikan rasio Tween 80 dan Span 80 pada 1:1 dan
1:9, karena kedua rasio ini terbukti menghasilkan HLB campuran yang optimal (8—

18) dan menjaga kestabilan fisik losion.



Dilakukan penambahan waktu pengadukan yang lebih lama menggunakan
homogenizer yang sama untuk meningkatkan keseragaman dispersi dalam sistem
emulsi.

. Dilakukan variasi konsentrasi karagenan dan asam stearat untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap hubungan antara viskositas dan daya sebar losion.
Dilakukan pengujian mikroskopis untuk mengetahui ukuran dan distribusi droplet
sebagai indikator kestabilan emulsi.

. Dilakukan pengujian tipe aliran dilatan dengan metode viskometri menggunakan
rheometer atau viskometer rotasional, sehingga dapat diketahui secara langsung

profil aliran dan sifat reologi losion.
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